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beban salju dan angin.

i

Gambar 9.6b Matzhar

dengan mudahnya dapat

mengepung overhang
dengan lebar yang sama

dengan jendela. Gunakan

- overhang yang

iap

lebih lebar
irip vertikal di seti

atau s

dela.

sisi jen

kan dapat mempergunakan

overhang secara efisien.

segaris a




MUATAN ANGIN
DAN SALJU

Gambar 9.6a Overhang louver horizontal mampu

mengalirkan udara panas maupun meminimalisasi
beban salju dan angin.




Pertimbangan Penggunaan Peneduh
Untuk Jendela Bagian Selatan




Panduan Rancangan Overhang
Permanen Bagian Selatan




Tklim Kota Acuan
Daerah (Bayangan Penuh) {Matahari Penuh)

Hartford, CT 59 54
Madison, W1 58 47
Indianapolis, IN 53 47
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Gambar 9.8a “Garis bayangan penuh” \
menentukan panjang overhang yang  diletakkan dengan posisi yang
dibutuhkan sebagai peneduh pada  cukup tinggi pada dinding tidaklah
masa periode panas berlebihan cocok pada iklim yang lembap.




MUSIM |
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Gambar 9.9a “Garis
bayangan penuh”
menentukan proyeksi
maksimum yang diper-

belehkan dari sebuah 3
overhang sepanjang
musim _"i'ngiri; s gl ffl

Gambar 9.9c Alternatif overhang yang dapat bergerak dapat terlihat baik pada
posisi untuk musim dingin (kekurangan panas) maupun musim panas (panas

berlebihan).

Gambar $.9b Overhang , = | &
tetap, tidak seperti N
overhang yang dapat
bergerak, tidak akan
berfungsi dengan baik =~ =
karena tidak dapat berada pada
“garis bayangan penuh” sekaligus
berada di belakang “garis sinar
matahari penuh” secara bersamaar.




Gambar 9.10a Overhang yang berukuran 33-kaki ini diperlukan untuk
memberi naungan sebuah jendela dengan ukuran 4-kaki untuk 21 Agustus
pada jam 18:00 pada 36N latitude menggarmbarkan kesia-siaan usaha untuk
menaungi jendela bagian barat dan timur sepenuhnya dengan overhang
horizontal.
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l ANGLE ] Gambar 9.10d Sirip yang dapat
\ ~ ™ > S~ ) Y =]
‘} 25T - g bergerak pada posisi terbuka yang
. \; paling maksimum hingga sesaat
2 Eand — g cahaya matahari akan masuk. Pada
e b i e P
3_.;;‘_‘?’4_ saat itu, sirip ini akan berputar
s untuk menghalangi cahaya sinar

{barat) menggambarkan bagaimanapenetrasi matahari dapat dikurangi -
dengan pergerakan sirip yang saling mendekati, dengan membuatnya lebih
dalam, atau dengan keduanya.

; N
Gambar 9.10c Sebuah denah sirip vertikal di sebuah fasade bagian timur _— § 2
N

l ‘ matahari langsung (bawah).
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TABEL 9.11Ukuran Overhang Bagian Barat dan Timur*

L

Sudut “C”
Iklim Daerah Kota Acuan Dominasi-Internal Dominasi-Envelope

1 Hartford, CT 65 59
2 Madison, Wi 64 55
3 Indianapolis, IN 63 55
4 Salt Lake City, UT 65 60

v B Ely, NE ’ 72 69
6 Medford, OR 71 61
7 Fresno, CA 64 45
8 Charleston, SC 65 . 4
9 Little Rock. AK 63 4 51
10 Knoxville, TN 62 51
11 Phoenix, AZ 56 2 49
12 Midland, TX 63 50
13 Fort Worth, TX 61 54
14 New Orleans, LA 63 44
15 Houston, TX 60 42
16 Miami, FL 50 d
17 Los Angeles, CA 61 43

*Sebuah overhang yang memanjang hingga “garis bayangan” (ditandai dengan sudut™C’)
akan menaungi jendela bagian barat dan timur dari jam 00 hingb'ga 16:00 sepanjang periode
panas berlebihan vang paling panas. Pilih kolom untuk sudut “C"berdasarkan tipe bangunan
yang bersangkutan (dominast-internal atau dominasi-envelope). '

Overhang sangat panjang yang diperlukan pada iklim sangat panas menuniukkan
permasalahan naungan jendela bagian barat dan tinur,

=




TABEL 9.12 Garis Bayangain untuk
Sirip Miring Vertikal*

Latitude Sudut “D”

24 18
28 15
32 12
36 10
40 2
44 8
48 Z

*Tabel ini untuk sirip vertikal yang miring
terhadap jendela utara, barat, atau timur.
Rancangan berdasarkan tabel ini akan
menghasilkan naungan dari sinar matahari
langsung sepanjang tahun di antara pukul
7:00 hingga 17:00 (waktu matahari). Tabel
ini juga dapat digunakan untuk merancang
sirip vertikal di jendela utara untuk periode
waktu yang sama.




Gambar 9.13 “Garis bayangan” pada sudut “D” juga menentukan rancangan
sirip vertikal pada jendela bagian utara. Sebuah solusi alternatif juga
ditunjukkan.
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Gambar 9.14d Efek peneduhan merupakan hasil
perbandingan tinggi dengan kedalaman (h/d) dan
lehar dengan kedalaman (w/d), bukan dari
perbandingan ukuran sesungguhnya.
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Gambar 9.14b Perangkat peneduh egec
terbuat dari logam. {Dari Construction

jalties, Inc.
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# Richard Foster, rumah berputar 360° untuk

mendapatkan pemandangan panoramic
(keliling) dan pemanasan sinar matahari pasif.

Sy
L S
i L r.-_-.'_..-

Gambar 9.15b Denah bangunan
yang berputar pada siang hari agar
dinding yang buram atau pengum-
pul caha;a selalu menghadap

matahari.




Gambar 9.15¢ Rumah tinggal arsitek Richard Foster yang ia buat sendiri di Wilton, CT pada tahun 1967 memiliki bentuk
melingkar dan berputar 360 derajat untuk mendapatkan pemandangan panoramic (keliling) serta pemanasan sinar
matahari pasif. (Dari Richard Foster, arsitek).




Gambar 9.15d Gambar potongan serta detail
potongan dari rumah yang dapat berputar.
{Dari Richard Foster, arsitek)
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Gambar 9.15e Denah rumah yang dapat berputar. (Dari
Richard Foster, arsitek)

Gambar 9.15f Sebuah panel peneduh yang dapat
berputar menﬁeiiiir i bangunan sesuai dengan
putaran matahari. Jika bidang panel ini dilapisi
oleh sel-sel photovolataic, ia akan berfungsi juga
sebagai pengumpul sinar matahari.




Gambar 9.16a Struktur membran sebagai peneduh ruang duduk di ruang luar,
Snowmass, CO.

Gambar 9.16b Colosseum Romawi, yang dibuat sekitar 80 AD, yang memiliki
kapasitas tempat duduk untuk sekitar 50.000 penonton, ditutupi oleh
sebuah awning besar sebagai pelindung dari matahari. (Dari Lanfiteatro
Flavio Descritto e Deliniato oleh Carlo Fontana, vaillant, 1725)




Gambar 9.16c Tipe awning yang
dapat ditarik-gulung ini telah
digantung dari kabel, dan
dinamakan toldo. Disneyland, CA.
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Gambar 9.16e Sistem

¥

sebaiknya membiarkan

matahari musim dingin
bangunan yang berada c

.71‘|

vl
LIS

Ln tetap ruan
lara panas untux
eperti padd

<

Gambar 9.16d Taman musim dingin ini. v
on, DC, dilindung! dari matahari
oleh awning yang dapat dilipat, yang jus

)

sebagal toldos.
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Gambar 9.16f Struktur peneduh
tradisional ruang luar. (Atas) Teralis
mengelilingi ruang baca di
perpustakaan umum di San Juan
Capistrano, California, dirancang
oleh Michael Graves: (tengah)

pergola; (bawah) atap rangka kayu
(arbon di atas taman Governor's
Palace, Colonial Williamsburg,
Virginia.(Dar! Richard Kenworthy).
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Gambar 9.16h Arsitek Antoine Predock menggunakan
teralis baja batangan sebagai peneduh untuk sirkulasi
ruang luar dan taman patung di Fine Arts Center,
Arizona State University, Tempe.

Gambar 9.16g Struktur peneduh kasa yang penuh
dengan lubanglubang. (dari ARAMCO World Magazine)
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1. Glazing bening

2. Glazing berwarna
3. Glazing pemantul




Gambar 9.18a Total penambahan
panas dari radiasi matahari yang
timbul terdiri dari komponen yang
telah dihantar dan diradiasi ulane.
Lintuk glazing bening, sekitar 20
persen dari radiasi matahari yang
masuk, berubah menjadi
penambahan panas.
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Gambar 9.18b Karena dengan kaca
penyerap panas sebagian besar
radiasi matahari yang terserap
akan diradiasi ulang ke ruang
dalam, total penambahan panas
cukup tinggi {80 persen).




TERPANTUL |
3%

16%
LABPISAN
PANTLIL AN

PANTULAN KACA

Gambar 9.18c Glazing pemantul
secara efektif akan menghalangi
radiasi matahari tanpa terjadinya
distorsi warna. Kaca pemantul
dapat diperoleh dengan berbagai
ma~am lapisan pantulan —tipe 50
persen adalah yang ditunjukkan.
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Gambar 9.19c Saat peneduh tipe
roller bergerak ke atas, mereka tidak
hanya berfungsi sebagai peneduh
yvang baik, tetapi juga memberi
privasi ruangan vang baik jusa.










